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Limbah cair rumah sakit menyebabkan
gangguan pada lingkungan
Penambahan kapasitas limbah cair
mempengaruhi kinerja IPAL






Perlu adanya Evaluasi IPAL RSUD
dr. M Soewandhi Surabaya
Redesain beberapa unit
bangunan IPAL yang bermasalah
Perhitungan BOQ dan RAB Unit-





1.Mengevaluasi kinerja proses pengolahan air
limbah RSUD dr. M. Soewandhi Surabaya
2.Meredesain Unit-Unit yang bermasalah pada
IPAL
3.Menghitung BOQ dan RAB Unit







dan alternatif desain IPAL
Memberikan saran agar







• Lokasi Perencanaan  berada pada IPAL RSUD dr. M.
Soewandhi Surabaya
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• Data primer berupa sampel yang diambil pada tiap unit
bagian IPAL. Data sekunder diambil dari hasil pemantauan
oleh Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Surabaya
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• Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengukur
parameter effluen yang terdapat pada Pergub Jatim No.72
tahun 2013, yakni BOD5,COD,TSS,pH,NH3 dan Phospat
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• Obyek yang dikaji berupa efisiensi pengolahan tiap unit

















(Pembahasan) Hasil Analisis Parameter












Hasil Uji Laboratorium (Outlet)
Parameter Kadar Baku mutu (Pergub Jatim
no 72 tahun 2013













138 mg/L 138 mg/L 0 %
BODin BODout
86 mg/L 86 mg/L 0 %
TSSin TSSout
204 mg/L 204 mg/L 0 %
 Merupakan bangunan penampung air limbah sementara
sebelum masuk kedalam pengolahan utama







Evaluasi Desain Bak Pengumpul
 Diketahui :
 Panjang :6,3 m
 Lebar :1,3 m
 Dalam :1,5 m
 Qpeak :1,73 L/s
 V : PxLxh
 - : 6,3x1,3x1,5 = 12,29 m3
 V : Q x Td
 12,29 : 1,73 L/s x Td
 Td : 12,29/ (1,73 x 3600/1000 m3/jam
 - : 1,97 jam =118 menit
 - : td harus < 10 menit (Tidak Memenuhi)
Waktu detensi pada bak pengumpul ini lebih lama disebabkan karena waktu
masuk nya limbah yang bergantian setiap hari nya.
14(Pembahasan) Kinerja Bangunan Pengolahan Air Limbah
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 Perhitungan redesain bak pengumpul
Td < 10 menit
V = Q x td
V = 1,73 l/s x 600 s




A = 1,038 m3 /1,5 m
A= 0,692 m2
A= P x L
A= P2
0,692 m2 = P2
P = 0,83 m





 Berfungsi untuk mengatur debit air limbah yang akan
diolah serta untuk menyeragamkan konsentrasi zat
pencemar
 Waktu tinggal di bak equalisasi antara 6-10 jam.











 Qaverage :150 m3/hari = 6,68 m3/jam
 Panjang : 6,3 m
 Lebar : 4 m
 Dalam : 2 m
 Td : Volume/Qaverage
 - : 50m3/6,68m3/jam
 - : 7,48 jam (Memenuhi td:6-10 jam)
(Pembahasan) Kinerja Bangunan Pengolahan Air Limbah












00.00-00.04 0,005 18 150 18
00.04-00.08 0,007 25,2 165 43,2
08.00-12.00 0,008 28,8 280 72
12.00-16.00 0,005 18 230 90
16.00-20.00 0,009 32,4 140 122,4
20.00-24.00 0,007 25,2 130 147,6
Influen Air limbah bak ekualisasi
25/07/2016
18
Hasil Analisis Kinerja Bak Ekualisasi
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1 Volume Efektif 50 m3 48 Memenuhi
2 Waktu Detensi 7,48 jam 6-10 jam memenuhi
3 Kedalaman 2 m 1,5-2 m memenuhi




5 Beban Air Limbah 0,83 < 1 Memenuhi
Pemecahan Masalah dan Solusi :
- Pemberian sekat-sekat maupun kompartemen pada bak
ekualisasi, yang akan membantu dalam menghomogenkan limbah
dan membuat aliran semakin laminer






Hasil Analisa Biofilter Anaerob-
Aerob
 Di dalam reaktor biofilter anaerob diisi dengan media dari
bahan plastik tipe sarang tawon. Penguraian zat organik
dilakukan oleh bakteri anaerobik atau fakultatif aerobik

















 Volume(eksisting) : PxLxh
 - : 10x2,5x2,5 = 62,5 m3
 Qpompa(biofilter) : V/td
 240m3/hari : 62,5m3/td
 Td : 62,5/240=0,26hari= 6,24jam
 Volume : Qxtd
 - : 240m3/harix0,26hari
 - : 62,4m3
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(Pembahasan) Kinerja Bangunan Pengolahan Air Limbah
Organik Loading Rate
Qpompa 240 m3/hari

































θc 12 jam=0,5 hari







22(Pembahasan) Kinerja Bangunan Pengolahan Air Limbah






Kebutuhan Tenaga untuk Blower







 Senyawa amoniak akan diubah menjadi nitrit, kemudian nitrit





Metode yang paling efektif adalah pengendapan secara
kimiawi, Senyawa fosfat dapat dibuang dengan
menggunakan koagulan (misal alum & kapur)
Reaksi kimia yang terjadi :
Pengendapan dengan Alum :
Al2(SO)3 + 2HPO4 «» 2AlPO4 +3SO4 + 2H
Pengendapan dengan Kapur :

























Dimensi unit pengaduk :
Q =150 m3/hari = 1,73 L/s
Volume Bak=Qxtd =1,73 L/s x 30 s = 51,9 L
=0,0519 m3=51900 cm3
Luas =Vol/h =51900 cm3/50 cm
= 1038 cm2




L = 1038=32 cm
Dimensi unit pengaduk
Panjang (P) =32 cm





Dosis tawas optimum =30 mg/L
Densitas tawas =980 kg/m3
Jumlah bak =1 buah
Q bak =1,73 L/s
Kadar air dalam larutan =95%
Kadar tawas dalam larutan=5%
Kadar tawas =60%
Perhitungan:
Kebutuhan tawas =30 mg/L x 1,73 L/s
=51,9 mg/s
=44 kg/hari
Kebutuhan tawas kadar 60%=44 kg/hari/60%
=73,3 kg/hari
Volume tawas =Kebutuhan tawas/ tawas
=73,3 kg/hari/980 kg/m3
=0,07 m3/hari
Volume air pelarut =(95%/5%)x0,07 m3/hari
=1,33 m3/hari
Volume larutan total =Volume tawas+Volume larutan




Periode pelarutan tawas =24 jam sekali
Dimensi P:L =1:1
Kedalaman bak =20 cm
Volume bak =Volume larutan total x frekuensi
=1,4 m3/hari x 24/24 jam
=1,4 m3.jam/hari x 1 hari/24 jam
=0,05 m3= 50000 cm3
Luas (A) =Volume/h






Waktu detensi (td) =30 menit
So =0,0003 m/s





Volume bak (V) =Q x td
=1736 cm3/s x1800 s
=3.124.800 cm3
Luas (A) =3.124.800 cm3/120 cm




Panjang (P) =160 cm
Lebar (L) =160 cm
Kedalaman (H) =120 cm





Produksi lumpur =efisiensi sedimentasi x SS







Q masuk =1,73 L/s = 0,0017 m3/s
Kecepatan penyaringan =0,5 m/jam = 0,008 m/s
Tebal Media pasir silika =100 mm
Tebal media Antrasit =100 mm
Dimensi bangunan:
Luas (A) = Q/v













Headloss media pasir := ∗ ∗ ∗ (1 − ) ∗ (6) ∗
Hf = kehilangan tekanan (m atau cm)
L = tebal media (m atau cm)
K = konstanta (k=5)
V = viskositas kinematis (cm2/s)
Vf = Kecepatan filtrasi (cm/det)
F = porositas media
G = kecepatan gravitasi (cm/det2)
= Shape factor
Pi = fraksi berat









1 Beton Dinding m3 0,896
2 Beton Lantai bagian
Atas
m3 0,103
3 Volume Penggalian m3 1,377
4 Pipa Ø 150 mm unit 12,0
5 elbow 90 Ø 150 mm unit 4,0








1 Beton dinding m3 3,432
2 Beton lantai m3 1,144
3
Besi siku (6cm x
6cm) m 10
4 Pipa Ø 100 mm unit 20,0
5
elbow 90 Ø 150
mm unit
6,0






pembuatan bak pengumpul 30
No Uraian Kegiatan Jumlah Harga
1 Pembuatan lantai kerja Rp. 550.149
2 Pembuatan dinding beton bertulang Rp. 4.986.650




Rancangan Anggaran Biaya pembuatan pretreatmen31
NO URAIAN PEKERJAAN VOL. HARGA SATUAN (Rp) JUMLAH HARGA (Rp)






Beton Plat Lantai Atas
bertulang (m3)
1,14 Rp4.450.180 Rp 5.088.039,1
SUBTOTAL I Rp.20.352.156,5
II PEKERJAAN PENGADAAN DAN PEMASANGAN PERPIPAAN DAN ACCESSORIES
A PIPA INLET
1 Pipa dia. 100 mm PVC 3,0 Rp114.210 Rp342.630
2
Wall Pipe All Flange dia. 100
mm
1,0 Rp114.210 Rp114.210
3 Elbow 90 dia.100 mm 3,0 Rp114.210 Rp342.630
B PIPA OUTLET
1 Pipa dia. 100 mm PVC 10,0 Rp114.210 Rp1.142.100
2
Wall Pipe All Flange dia. 100
mm
1,0 Rp114.210 Rp114.210
3 Elbow 90 dia.100 mm 2,0 Rp114.210 Rp228.420
C Besi Penahan bak
1
Besi siku (6cm x 6 cm)
Batang 6 m
1,0 Rp 405.000 Rp.405.000
SUBTOTAL II Rp2.689.200




Kinerja IPAL RSUD dr.M.Soewandhi Surabaya, belum
efektif karena ada beberapa parameter belum memenuhi
baku mutu sesuai dengan Pergub Jatim no 72 tahun
2013.
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Berdasarkan hasil evaluasi bangunan IPAL, diperoleh hasil
sebagai berikut:
- Kinerja bak pengumpul masih perlu diperbaiki lagi,
dikarenakan adanya penambahan beban dan volume dari limbah,
oleh karena itu perlu adanya desain ulang.
- Kondisi eksisting bangunan biofilter berada pada kondisi
maksimum, dan modifikasi penggunaan kompartemen anaerobik-





Perhitungan Bill of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) yang dibutuhkan dalam penerapan redesain ini adalah Rp.
28.758.115.
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Berdasarkan dari hasil evaluasi perlu direncanakan redesain
beberapa unit yaitu:
a.Mendesain ulang dimensi dari bak pengumpul.
b.Koagulasi flokulasi paket.
Perlu dibuatkannya Standart Operation Procedure (SOP) pada
proses pengolahan air limbah pada IPAL.
25/07/2016
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